
61 
 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Peran Tu’a Adat 

Sebagai Pemimpin Dalam Upaya Pelestarian Mbaru Niang (Rumah Adat)  Di Desa 

Todo Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai” secara khusus mendskripsikan 

Bagaimana peran Tu’a adat sebagai pemimpin Dalam  upaya pelestarian Mbaru 

Niang di desa Todo Kecamatan Satar Mese Kabupaten Manggarai.Dilakukan 

dengan merinci peran-peran tu’a adat dibeberapa aspek sebagai berikut yaitu:  

1.Kemampuan mengambil keputusan 

Kemampuan Tu’a Adat kampung todo sebagai seorang pemimpin dalam 

mengambil suatu keputusan bukan diambil secara sepihak, karena dalam 

pengambilan keputusan dalam hal apapun yang berkaitan dengan pelestarian 

budaya khususnya pelestarian Mbaru Niang harus ada yang namanya 

musyawarah utnuk mencapai mufakat, hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan 

tu’a adat kampung Todo dalam upaya pelestarian Mbaru  Niang dilaksanakan 

dengan cara musyawarah utnuk mencapai mufakat.  

2.Kemampuan memotivasi 

kemampuan memotivasi dari tu’a adat kampung Todo dalam upaya pelestarian 

Mbaru Niang sudah menujukan bahwa tu’a adat kampung Todo memiliki 

kemampuan untuk meberikan motivasi bagi seluruh masyarakat adat kampung 
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Todo dalam berbagai aspek kehidupan baik itu tentang kehidupan sehari hari 

maupun dalam konteks pelestarian rumah adat.Kemampuan motivasi tu’a adat 

kampung Todo sudah menunjukan bahawa sebagai seorang pemimpin dia 

mampu memberikan motivasi yang baik kepada seluruh masyarakat, baik 

motivasi kepada anak-anak maupun orang tua, terutama motivasi  yang berkaitan 

dengan pelestarian Mbaru Niang  semua selalu cepat dimengerti oleh semua 

masyarakat.  

3.Kemampuan mengendalikan 

Berdasarkan hasil analisis diatas penulis menyimpulkan bahwa tu’a adat 

kampung Todo memiliki kemampuan untuk mengendalikan segala bentuk 

pertikaian yang ada dimasyarakat ada kampung Todo.  

4.Tanggung jawab  

Berdasarkan analisis hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan 

terpeliharanya Mbaru Niang Todo samapai sekarang tentu tidak terlepas dari 

tanggung jawab tu’a adat dalam melestarikannya. Tu’a adat kampung Todo 

sangat bertanggung jawab terhadap masyarakat kampung adat Todo juga sangat 

bertanggung jawab dalam upaya pelestarian Mbaru Niang Todo. 

5.Kemampuan komunikasi  

Dalam hasil penelitian kemampuan komunikasi yang dilakukan oleh Tu’a adat 

sudah berjalan baik karena selalu mengedepankan kepentingan bersama. Dan 

selalu mendengarkan pendapat masyarakat dalam musyawarah. Pada kemampuan 

komuikasi tu’a adat selalu menggunakan percakapan yang mudah dipahami. 
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6.2 Saran 

1.Kemampuan mengambil keputusan 

Dalam mengambil keputusan tu’a adat perlu menjaga apa yang sudah ada dan 

mempertahankan sistem musyawarah yang sudah dilakukan selama ini. Agar 

pengambilan keputusan selalu melibatkan masyarakat  dan keputusan yang ambil 

tidak menilbukan pertentangan. 

2.Kemampuan memotivasi 

Tu’a adat perlu menjaga bentuk-bentuk  motivasi yang sudah di jalankan selama 

ini sehingga akan selalu terjaga apa yang sudah ada. Memotivasi melalui 

tindakan sehari-hari merupakan salah satu yang hal yang patut di pertimbangkan 

agar segala sesuatu  berjalan dengan baik. 

3.Kemampuan mengendalikan 

Sebagai tu’a adat pengendalian yang dilakukan harus lebih pada diri sendiri agar 

pengandalian terhadap masyarakat dapat berjalan baik.  

4.Tanggung jawab  

Tanggung jawab yang di lakukan oleh tu’a ada perlu untuk ditingkat namun 

untuk segala urusan perlunya pendamping/ jubir yang dapat membantu tu”a adat 

dalam segalah urusan agar semua urusan dapat berjalan baik. 

5.Kemampuan komunikasi  

Dalam komunikasi tu’a adat perlu terus meningkatkan caranya bermusyawarah 

agar selalu terjaga dan tu’a adat memerlukan jubir agar dapat membantu tu’a adat 

dalam kegiatannya. 
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